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Abstrak

Pembelajaran IPA saat ini siswa diharuskan memiliki keterampilan abad-21
salah satunya kemampuan berpikir kreatif. Namun, kemampuan berpikir
kreatif siswa di Indonesia cenderung masih kurang. Solusi alternatif dalam
mengatasi permasalahan tersebut yaitu melalui penggunaan media interaktif
berupa video sparkol yang mampu memberikan gambaran materi lebih
realistik, sehingga akan membangun rangsangan pemikiran kreatif
siswa.Tujuan penelitian ini untuk mengkaji pengaruh penggunaan media
video sparkol terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran
IPA di SMP menggunakan desain penelitian quasi eksperimen. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 3 Rambipuji. Teknik
pengambilan  sampel menggunakan purposive  sampling.  Teknik
pengumpulan data melalui pretest-posttest, observasi dan dokumentasi. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik berupa uji normalitas
dan uji independent sample t-test. Namun setelah diberikan perlakuan hasil
rata-rata post-test kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih tinggi daripada
kelas kontrol yakni dengan Kategori tinggi. Hasil analisis post-test
kemampuan berpikir kreatif menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05
yang artinya terdapat perbedaan nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif
siswa kelas kontrol dengan siswa kelas eksperimen, dimana nilai rata-rata
kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, hal ini menunjukkan bahwa
media video sparkol berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa SMP.

Kata Kunci: Media Video Sparkol, Kemampuan Berpikir Kreatif.

Abstract

Learning science at this time students are required to have 21st century skills,
one of which is the ability to think creatively. However, students’ creative
thinking skills in Indonesia tend to be lacking. An alternative solution in
overcoming these problems is through the use of interactive media in the form
of sparkol videos which are able to provide a more realistic picture of the
material, so that it will stimulate students' creative thinking. The purpose of
this study was to examine the effect of using sparkol video media on students'
creative thinking skills in science learning in junior high school using a
quasi-experimental research design. The subjects of this study were students
of class VIII SMPN 3 Rambipuji. The sampling technique used was purposive
sampling. Data collection techniques through pretest-posttest, observation
and documentation. The data obtained were analyzed using statistical tests in
the form of normality test and independent sample t-test. However, after
being given treatment, the average post-test result of the experimental class
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had a higher value than the control class, namely the high category. The
results of the post-test analysis of creative thinking skills showed the value of
Sig. of 0.000 <0.05 which means that there is a difference in the average
value of the creative thinking ability of the control class students with the
experimental class students, where the average value of the experimental
class is higher than the control class, this shows that the sparkol video media
has a significant effect on thinking skills. creative junior high school students.
Keywords: Sparkol Video Media, Creative Thinking Ability.

PENDAHULUAN

IPA merupakan ilmu pengetahuan
yang mempelajari mengenai cara
mencari tahu tentang alam secara
melalui

sistematis kumpulan

penguasaan  pengetahuan  berupa
fakta, konsep, prinsip, hukum, dan
dibuktikan

kebenarannya melalui suatu studi dari

teori  yang  sudah

sekumpulan data hasil observasi,

eksperimen,  penyimpulan,  teori

maupun hasil dari suatu proses

penemuan (Harefa & Sarumaha,
2020). Pembelajaran IPA saat ini
siswa diharuskan memiliki

keterampilan abad-21 yang berfokus
pada kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah. Pemecahan
masalah  tersebut mengarah pada
kemampuan siswa dalam berpikir
kreatif (Mayarni & Yulianti, 2020).

kreatif

Berpikir merupakan

kemampuan siswa untuk bisa

memecahkan permasalahan dengan

menghasilkan ide berupa gagasan
yang berkembang menjadi beberapa
kemungkinan solusi untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut
(Lailiyah 2018).

Indikator berpikir kreatif meliputi

& Suliyanah,

Indikator aspek fluency (kelancaran)
yaitu siswa mampu memunculkan
banyak ide dalam menjawab dan
memecahkan permasalahan berupa
pertanyaan yang diberikan oleh guru
melalui gagasannya secara cepat dan
lancar (Amtiningsih et al., 2016).
Aspek flexibility (Keluwesan) vyaitu
dalam

kemampuan siswa

mendapatkan ide dari gagasan
kreatifnya yang bervariasi melalui
sudut pandang yang berbeda dari
berbagai  kategori

Aspek

(elaborasi) yaitu kemampuan siswa

objek  dan
permasalahan. elaboration
dalam mengajukan berbagai macam
pendekatan untuk  menyelesaikan
pemecahan masalah. Serta aspek

Originality (keaslian) yaitu siswa

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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mampu untuk menghasilkan ide-ide
yang tidak umum sehingga jawaban
siswa tidak terpaku pada materi yang
dijelaskan oleh guru dan buku
pegangan siswa (Munandar, 2009).
Namun, kemampuan  berpikir
kreatif siswa di Indonesia cenderung
kurang  (Abdurrozak &
Jayadinata, 2016). Fakta di sekolah

menunjukkan kemampuan berpikir

masih

kreatif siswa belum berkembang
dengan baik (Susiningrum, 2018).
Rendahnya  kreativitas  tersebut
menjadi salah satu permasalahan pada
bidang studi IPA, dimana dilihat dari
dalam

hasil belajar siswa

menyelesaikan permasalahan pada
soal dengan cara berpikir kreatif
tergolong masih  kurang
(Mulyadi et al., 2016).

Hal tersebut terjadi salah satunya

optimal

karena masih adanya sekolah yang
pembelajarannya mengutamakan
metode ceramah guru, dan juga

pembelajaran  masih  berorientasi

dengan media ajar yang kurang
interaktif seperti buku. Hal tersebut
membuat kemampuan berpikir siswa
kurang berkembang (Abdurrozak et

al., 2016).

Seperti salah satu sekolah di
Kabupaten Jember yakni SMP Negeri
setelah  dilakukan
IPA di

sekolah tersebut kendala yang dialami

3 Rambipuji,

wawancara dengan guru

dalam pembelajaran yaitu kurang

optimalnya  penggunaan media
pembelajaran. Pada sekolah tersebut
guru hanya menggunakan bahan ajar
berupa media buku paket saja dan
hanya sesekali menggunakan PPT,
sehingga pembelajaran yang masih
berorientasi dengan media ajar yang
kurang interaktif tersebut membuat
kemampuan berpikir siswa kurang
berkembang (Abdurrozak et al.,
2016). Untuk itu diperlukan media
pembelajaran yang dapat membangun
pemikiran siswa agar dapat berpikir
kreatif dengan cara
memvisualisasikan ~ konsep  yang
abstrak menjadi terlihat lebih kongkrit
(Permatasari et al., 2018).

Salah satu solusi alternatif yang
dapat digunakan untuk membantu
dalam mengkonkretkan visualisasi
konsep IPA vyang bersifat abstrak
adalah melalui penggunaan media
pembelajaran interaktif berupa video
(Romadhoni et al., 2017). Salah satu

media interaktif video yang bisa

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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digunakan yaitu media video sparkol.

Media video sparkol memiliki
karakteristik sebagai media
audiovisual yang mampu
menggabungkan  beberapa  unsur

media seperti teks, gambar, audio,
animasi yang mampu memberikan
stimulus sehingga materi
lebih efektif,

sparkol juga mampu meningkatkan

dapat
tersampaikan media
kreativitas dan produktivitas siswa
dalam proses
(Wicaksono & Indrawati, 2019: 23).

Video sparkol ini dapat membantu

pembelajaran

untuk memperjelas konsep-konsep
materi yang abstrak serta mampu
memberikan gambaran yang lebih
realistik, yang akan membangun
rangsangan pemikiran kreatif siswa
(Wicaksono & Indrawati, 2019).
Berdasarkan uraian tersebut, maka
perlu adanya uji coba penggunaan
media video sparkol untuk melihat
pengaruhnya sebagai media interaktif
terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa pada pembelajaran IPA di

SMP.

METODE
Penelitian ini dilakukan di SMPN

3 Rambipuji pada siswa kelas VIII

pada topik tekanan zat dan
penerapannya  dalam  kehidupan
sehari-hari semester genap tahun

ajaran 2020/2021.

Penentuan sampel penelitian ini
menggunakan  metode  purposive
sampling area yaitu pengambilan
sampel berdasarkan Kriteria tertentu
yang sesuai dengan tujuan peneliti
(Huwaida, 2019).

dimaksudkan yaitu sampel yang akan

Kriteria yang

digunakan harus homogen dan siswa

tersebut sebagian besar memiliki

handphone. Peneliti akan
menggunakan dua kelas untuk
dijadikan sampel yaitu kelas kontrol
dan  kelas  eksperimen. Kelas
diberikan

berupa pembelajaran menggunakan

eksperimen perlakuan
media video sparkol, sedangkan kelas
kontrol pembelajaran tidak
menggunakan media sparkol (tetapi
menggunakan media PPT).

Jenis  penelitian  ini  quasi
eksperimen yaitu jenis penelitian
dimana peneliti tidak melakukan
randomisasi (acak) dalam penentuan

subjek kelompok penelitian (Yusuf,

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/

2017). Rancangan desain yang
digunakan adalah non equivalent
control group design  dengan
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mengunakan dua kelas, yakni kelas

kontrol dan kelas eksperimen.
Langkah pertama diadakan pre-test
sebelum diberikan perlakuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa

kemudian setelah dilakukan

pembelajaran  diadakan  post-test
untuk mengetahui pengaruh
pemberian perlakuan. Desain

penelitian non equivalent control
group design dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Rancangan Desain Penelitian Non Equivalent Control Group Design

Grup Pre-test Variabel Terikat Post-test
Eksperimen 0O, X (treatment video sparkol) 0,
Kontrol O; (N
Instrumen penelitian yang kemampuan berpikir kreatif, soal

digunakan adalah tes berupa soal

berindikator kemampuan berpikir
kreatif. Pada penelitian ini ada 4
indikator kemampuan berpikir kreatif
yang digunakan yaitu meliputi aspek
fluency (kemampuan berpikir lancar),
flexibility

(kemampuan  berpikir

luwes), elaboration (kemampuan
berpikir memerinci), dan originality
(kemampuan
(Munandar, 2009).

Teknik

penelitian  ini

berpikir orisinil)
analisis data  pada
menggunakan
pengukuran  kemampuan  berpikir
kreatif pada setiap aspek yakni
(fluency, flexibility, originality, dan
elaboration). Pada setiap butir soal

menyangkut satu aspek indikator

berupa pre-test dan post test. Setiap
soal diberikan rentang skor 1-4.
Adapun penilaian dan kriteria skor

untuk kemampuan kreatif yaitu :

P =2x100
B
Dengan P merupakan tingkat
kemampuan berpikir kreatif tiap

aspek, A adalah jumlah total skor per
aspek yang diperoleh siswa, dan B
adalah jumlah skor maksimum tiap
aspek (Faelasofi, 2017).

Selanjutnya akan dikategorikan
sesuai dengan kategori pada Tabel 2
(Arikunto, 2011). Data hasil post-test
kreatif

kemampuan berpikir

selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan uji independent sample

t-test untuk mengetahui pembelajaran

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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setelah menggunakan media video
sparkol berpengaruh atau tidak
terhadap kemampuan berpikir kreatif.

Sebelum dilakukan uji t-test, data

terlebih dahulu di uji normalitas
untuk menentukan uji apa yang akan

digunakan selanjutnya.

Tabel 2 Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif

Interval Nilai Kreatif Siswa

Kriteria kreatif

81-100 Sangat tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Sedang
21-40 Rendah

0-20 Sangat rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi dalam penelitian ini
seluruh kelas VIII yang terdiri dari 4
kelas.  Hasil uji  homogenitas
menunjukkan hasil signifikan sebesar
0,726 < 0,05 yang menunjukkan
bahwa empat kelas tersebut homogen.

Selanjutnya adalah menentukan
sampel  penelitian  menggunakan
metode purposive sampling area,
dimana

pemilihan  sampel  ini

bertujuan berdasarkan kriteria
tertentu, yaitu sampel yang dipilih
harus homogen dan sebagian besar
siswa pada kelas tersebut memiliki
handphone. Dikarenakan data yang

didapatkan sudah homogen maka

peneliti dapat memilih dari keempat
kelas tersebut, dan didapatkan dua
kelas sebagai sampel penelitian yaitu
kelas VII A

eksperimen dan VIII B sebagai kelas

sebagai  kelas

kontrol, kedua kelas tersebut memiliki
kemampuan yang homogen untuk
dijadikan sampel penelitian.

Pada kelas eksperimen yakni kelas
yang pembelajaran menggunakan
media video sparkol, siswa lebih aktif
pada saat pembelajaran, dapat dilihat
dalam

siswa lebih antusias

memperhatikan video yang diberikan

karena didalamnya terdapat
penjelasan materi disertai suara,
gambar, tulisan, animasi yang

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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bergerak, juga musik yang mampu
menarik siswa untuk memperhatikan
penjelasan yang ada dalam video
tersebut.

Fadhashar dan Indriyanti (2017)
mengatakan  siswa akan lebih
memahami pembelajaran yang tidak
hanya menggunakan audio saja
namun juga tampilan visual yang
diberikan, menghasilkan kesan lebih
menarik dan efektif yakni terdapat
gambar yang bergerak sehingga
mampu membantu siswa menjadi
lebih fokus dan berdampak pada
pemahaman materi yang akan
membantu menuntaskan hasil belajar
siswa.

Pada kelas kontrol pembelajaran
menggunakan media PPT siswa

kurang aktif, dimana dilihat saat guru

memberikan pertanyaan siswa kurang
merespon, siswa kurang
memperhatikan PPT yang didalamnya
hanya ada verbal dan gambar. Hal
tersebut membuat siswa cenderung
bosan dalam pembelajaran.

Selanjutnya, kelas kontrol maupun
kelas eksperimen diberikan pre-test
yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Pada akhir
pertemuan siswa akan diberikan tes
berupa post-test untuk mengetahui
adanya pengaruh dari pemberian
treatment pada proses pembelajaran
terhadap kemampuan siswa berpikir
kreatif.

Hasil pre-test dan  post-test
kemampuan berpikir kreatif yang

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Pre-test dan Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas
Data
Kontrol Eksperimen
Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Jumlah Siswa 30 29 29
Nilai Tertinggi 50 25 94
Nilai Terendah 20 50 50
Rata-Rata 33,80 60,40 36,50 79,44

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Berdasarkan data pada Tabel 1

menunjukkan bahwa kemampuan
awal  siswa  (pre-test)  dalam
menyelesaikan  soal  kemampuan

berpikir kreatif baik itu pada kelas
kontrol maupun kelas eksperimen
tidak terdapat perbedaan nilai rata-
rata yang cukup jauh. Namun rata-
rata nilai post-test kelas kontrol dan
kelas ekspeimen memiliki nilai yang
eksperimen lebih tinggi dari pada

kelas kontrol.

Selanjutnya untuk hasil
kemampuan siswa berpikir kreatif
pada setiap indikator juga
menunjukkan  kemampuan berpikir
kreatif siswa pada kelas eksperimen
memiliki peningkatan yang lebih
tinggi dibandingkan siswa pada kelas
kontrol. Rincian hasil kemampuan
siswa berpikir kreatif pada setiap
indikator dapat dilihat pada Gambar

1.

100

90

80

70
60

M Pre Kon

50 -

M Pre Eks

Post Kon

40 -
30 A

20 -

Fluency Flexibility

Originality Elaboration

M Post Eks

Gambar 1. Nilai Pre/Post Kemampuan Berpikir Kreatif setiap Indikator

Berdasarkan data pada Gambar 1
dapat diketahui terdapat perbedaan
hasil tes  sebelum  pemberian
treatment dengan sesudah pemberian
treatment, terdapat  peningkatan
jawaban yang lebih baik dan benar
dalam post-test. Hasil pre-test dan

post test pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi
pada indikator fluency dan nilai
terendah pada indikator elaborasi.
Hasil pre-test dan post test pada
kelas

eksperimen diperoleh nilai

tertinggi pada indikator fluency,

dengan nilai pre-test sebesar 57,5

yang tergolong kategori sedang,

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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sedangkan pada post-test siswa

mengalami  peningkatan  dengan
mendapat nilai rata-rata sebesar 95
yang tergolong kategori sangat tinggi.
Pada indikator tersebut siswa dalam
menjawab post-test sudah sebagian
besar dapat mengerjakan dengan baik,
siswa sudah cukup banyak dan
bervariasi dalam menjawab, mereka
memberikan 5 atau lebih jawaban
benar pada setiap soal, pada saat
pembelajaran  juga siswa

ketika

dapat
diberikan

pertanyaan terkait contoh-contoh dari

menjawab

penerapan tekanan hukum pascal
dengan jawaban yang mendekati
benar. Sedangkan hasil pre-test dan
post-test pada kelas eksperimen
diperoleh  nilai  terendah  pada
indikator elaborasi, dimana nilai pre-
test sebesar 25 yang tergolong rendah,
sedangkan nilai rata-rata pada post-
test siswa mengalami peningkatan
dengan mendapat nilai rata-rata
sebesar 67 yang tergolong kategori
sedang. Hal tersebut dapat dilihat
pada saat guru memberikan suatu
permasalahan dan meminta siswa
untuk memberikan jawaban berupa
gagasan ide yang sistematis siswa

masih kesulitan menjawab dan keluar

dari konsep topik pembahasan serta
terdapat beberapa siswa yang tidak
dapat menjawab. Siswa pada kelas
eksperimen  dikategorikan

kreatif

sebagai
siswa yang dalam
menyelesaikan suatu permasalahan,
karena setelah diberikan treatment
hasil  post-test siswa  mampu
menunjukkan tiga aspek kategori
tinggi pada indikator  fluency,
flexibility, originality.

Selanjutnya hasil pre-test dan post-
test pada kelas kontrol menunjukkan
nilai tertinggi pada indikator fluency,
dimana nilai pre-test sebesar 52,5
yang tergolong kategori sedang,
sedangkan pada post-test mengalami
peningkatan sebesar sebesar 87,5
yang tergolong sangat tinggi. Pada
siswa dalam

indikator  tersebut

menjawab soal juga mengalami
peningkatan dilihat dari jawaban post-
test siswa sudah mampu memberikan
banyak jawaban dalam menyelesaikan
permasalahan pada soal, akan tetapi
rata-rata pada kelas eksperimen lebih
tinggi. Sedangkan hasil pre-test dan
post-test pada kelas kelas kontrol juga
diperoleh  nilai  terendah  pada
indikator elaborasi dengan nilai pre-

test sebesar 22,5 yang tergolong

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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sangat rendah, dan pada post-test
memiliki nilai sebesar 45 tergolong
rendah. Dalam hal ini siswa kesulitan
menjawab pertanyaan, dilihat dari
hasil jawaban siswa yang belum
mengarah pada kesesuaian konsep

materi pada gagasan ide yang
seharusnya di kembangkan
menggunakan  pemikiran  siswa

sendiri, siswa lebih banyak menjawab
tidak sesuai dengan konsep.

Dari hasil rata-rata aspek indikator
tersebut menunjukkan bahwa siswa
pada kelas kontrol  dikategorikan
siswa cukup kreatif karena setelah
diberikan treatment hasil post-test
siswa menunjukkan aspek indikator
dalam kategori sedang.

Berdasarkan ~ uraian  tersebut
menunjukkan bahwa siswa kelas
eksperimen tergolong kategori kreatif
kelas  kontrol

sedangkan  siswa

tergolong kategori cukup kreatif
dengan hasil nilai tertinggi pada
indikator fluency dan nilai terendah
pada indikator elaborasi. Hal tersebut
sejalan dengan Azhari dan Somakim
(2014) yang mengatakan bahwa salah
satu penyebab rendahnya kemampuan
siswa dalam berpikir kreatif yakni

kurangnya kemampuan

mengelaborasi, dimana siswa belum

mampu untuk memperdalam

pemahaman suatu konsep dan

mengembangkan  konsep  tersebut

untuk  dijadikan  solusi  dalam
menyelesaikan suatu permasalahan.
Berdasarkan penjelasan tersebut,
pembelajaran menggunakan media
lebih efektif dan

terhadap kemampuan

video sparkol
berpengaruh
siswa dalam berpikir kreatif. Hal ini
dapat dilihat dari hasil post-test siswa
kelas eksperimen vyaitu kelas yang
pembelajarannya menggunakan
media video sparkol menunjukkan
kemampuan berpikir kreatif yang
lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Namun, untuk menguji
apakah pembelajaran menggunakan
media video sparkol berpengaruh

signifikan  terhadap  kemampuan
berpikir kreatif siswa di SMP Negeri

3 Rambipuji, maka harus dilakukan

uji statistik.
Data pre-test dan  post-test
kemampuan Dberpikir kreatif diuji

kenormalannya terlebih dahulu untuk

mengetahui sebaran data. Berikut

merupakan hasil uji normalitas
dengan menggunakan bantuan SPSS

24 dapat dilihat pada tabel 2.

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Kolmogorov-Smirnov*

kelas Statistic df Sig.

pre test kontrol 153 30 071

post test kontrol .156 30 .059

pre test eksperimen 162 29 .051

post test eksperimen .158 29 .063

Berdasarkan data yang untuk nilai pre-test dan post-test
ditunjukkan Tabel 2 bahwa nilai pembelajaran  diadakan  post-test
signifikansi skor pre-test dan post-test kedua Kkelas tersebut terdistribusi
baik pada kelas kontrol maupun pada normal, sehingga analisis data

kelas eksperimen memiliki
signifikansi lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan pedoman pengambilan

keputusan uji normalitas, maka data

selanjutnya dapat menggunakan uji
statistik parametrik yaitu Independent

Sample T-Test.

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Independent Sample T-Test Kemampuan Berpikir
Kreatif

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
Sig. Mean
F Sig. t df (2-tailed)  Difference
hasil ~ Equal variances 025 876 -5.531 57 .000 -19.04828
assumed
Equal variances -5.533 56.996 .000 -19.04828

not assumed

Berdasarkan hasil uji Independent
Tabel 3

menunjukkan bahwa nilai F Pada

samples t-test pada
Lavene’s test sebesar 0,025 dengan

signifikansi sebesar 0,876 atau lebih

besar dari 0,05 (0,876 > 0,05) maka
data dapat dikatakan bahwa data
tersebut homogen sehingga lajur yang
digunakan adalah Equal variances
assumed. dari

Ditinjau Equal
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variances assumed Sig. (2-tailed)
pada tabel t-test for Equality of Means
didapatkan nilai Sig. (2-tailed)

sebesar 0,000 atau (0,000 < 0,05 atau
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05)
maka H, ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan signifikan nilai rata-
rata kemampuan berpikir kreatif
sesudah perlakuan antara siswa kelas
eksperimen dan siswa kelas kontrol.
Karena kelas eksperimen memiliki
nilai yang lebih tinggi dari kelas
kontrol maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran menggunakan
media video sparkol berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa di SMP Negeri 3 Rambipuji.
Berdasarkan nilai post-test dan
juga hasil uji statistik pembelajaran
menggunakan media video sparkol
terbukti lebih efektif dan berpengaruh
terhadap kemampuan siswa dalam
berpikir kreatif, karena membantu
siswa untuk melatih kemampuan
berpikir  kreatif meliputi fluency,
flexibility, elaborasi, dan originality.
Hal tersebut dikarenakan media video
sparkol yang diberikan menyajikan
efek visual yang melekat dalam

ingatan siswa dalam jangka panjang

karena tampilannya yang dapat

menggabungkan gambar, teks,
animasi, dan suara yang membuat
siswa mengikuti pembelajaran dengan
perasaan senang dan tertarik sehingga
siswa akan lebih fokus dan materi
lebih mudah diingat lagi oleh siswa
hal tersebut dapat membantu siswa
untuk berpikir lancar (Fluency) dalam
menyampaikan ~ gagasan  dalam
pemecahan masalah.

Video sparkol yang disampaikan
menyajikan objek belajar yang lebih
konkret dan penyampaian materi
pembelajaran lebih terlihat realistik
sehingga siswa akan lebih memahami
konsep dari materi tersebut, hal itu
baik untuk menambah pengetahuan
siswa, sehingga mampu membuat
siswa menghasilkan variasi-variasi
gagasan ide dalam penyelesaian

masalah  atau  jawaban  suatu
pertanyaan (flexibility).

Video sparkol yang disampaikan
mampu  menggabungkan  suara,
gambar, musik, dan desain animasi
menarik hal tersebut akan
memudahkan siswa untuk memahami
materi sehingga membuat siswa
mampu untuk memecahkan masalah

sesuai dengan konsep yang ada agar
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siswa nantinya mampu menggunakan
bahasa mereka sendiri sesuai dengan
pemahaman konsep yang mereka
dapat (elaborasi dan originality).

Hal ini didukung oleh penelitian
Apsari et al (2018) yang menyatakan
bahwa pembelajaran menggunakan
video sparkol mampu membuat siswa
lebih termotivasi dan antusias dalam
untuk

merangsang  pemikirannya

memecahkan suatu permasalahan,
karena pembelajaran menggunakan
video sparkol mampu menyajikan
obyek belajar yang lebih kongkret dan

penyampaian materi pembelajaran

lebih terlihat realistik sehingga baik
untuk menambah pengetahuan siswa.

Tampilan video sparkol tersebut
dapat dilihat pada gambar 1. Hasil
penggunaan media video sparkol

sebagai video interaktif dalam
kegiatan pembelajaran ini sangat
efektif, hal ini sejalan dengan

penelitian Kurniati et al. (2018). Hal
ini dikarenakan video sparkol mampu
menyajikan obyek belajar secara
konkret atau pesan pembelajaran
secara realistik, sehingga membantu
untuk  meningkatkan

berpikir kreatif (Kurniati et al., 2018).

kemampuan

ir, mengapa kapal laut yang terbuat
sa tidak tenggelam?
Aatkan perstiwa berikat

Gambar 1. Tampilan Video Sparkol

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Nilai signifikansi post-test kelas

eksperimen lebih tinggi dari kelas

kontrol, serta hasil analisis data
menunjukkan kemampuan berpikir
kreatif memiliki hasil 0,000 atau <

0,05 yang dapat disimpulkan bahwa
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terdapat pengaruh signifikan
penggunaan media video sparkol
terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa pada pembelajaran IPA di

SMP.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, saran yang dapat
diajukan yakni bagi guru dalam

kegiatan pembelajaran media video

sparkol dapat dijadikan alternatif
sebagai media pembelajaran IPA
yang dapat mengembangkan

kemampuan berpikir kreatif siswa
menjadi lebih baik.
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